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Khutbah Jumat: Dosa Pertama Di Langit 

 الخطبة الأول 

د   مَح ّ   الَْح مَّيحلّ   لِّلٰ لَّيحلّ   سّتْح ه *   الْح ر ه    الَْح حوَبيّحلّ *    قَدح ه    الَ ر  ب وحلّ *    مَكح حمَقح ه    الَ ر  مح
َ
ّي*    أ توَٰى   الََّذ اهّد    عّلحمّهّ   فّ   اسح  وجََرٰى*    وَاحلغَائبّ    الشذ

مّهّ  ه  *    وَاحلآئبّ    النذافّذ    بِّ كح دَانّيذتّهّ   فحَّكَم  ه  *    ناَطّقَة  بوّحَح يذتّهّ   وَنعَّم  قحضّيتَ ه  *    لََحّقَة    ببََّّ
َ
ل    وَأ ل    وعَّدَت ه  *    سَابّقَة   كََئنّ    بّك   بّك 

ه  *  صَادّقةَ باَئنّ   َد  حْح
َ
ّ  عََٰ  أ لهَّا  نعَّمّهّ  تيَحسّيح وح م  وحذ  *  وشَ  ع 

َ
ّهَا  مّنح  بهّّ  وَأ يّيح هَد  *  وَتََحوّيحلّهَا  تَغح شح

َ
نح  وَأ

َ
دَه   الِٰل  إلَّذ  إلَّٰ  لَذ  أ يحكَ   لََ  وحَح   شََّ

دَ   شَهَادَة  *    لَ  طذ
َ
يحمَان    أ ّ

كََنَهَا   الْح رح
َ
قَان    وشََيذدَ *    أ يح ّ

دَ *    ب نحيَانَهَا   الْح وحطَانَهَا   احلْذّحعََن    وَمَهذ
َ
دَ *    أ كذ

َ
حهَان    وَأ حبَ  هَد  *    إدّحمَانَهَا   ال شح

َ
نذ   وَأ

َ
ا  أ د  مَذ   مُ 

ه   ل    عَبحد  وح رحسَلهَ  *  وَرسَ 
َ
ر   أ فح تَطَائرّ  *  جَبذار ه   قاَهّر  *  مَنَار ه   ظَاهّر  *  تَيذار ه   زَاخّر   وَالحك  ار ه   م  تظََاهّرَة  *  دّياَر ه   عََمّرَة  *   شَََ نحصَارهَ   م 

َ
*  أ

رَسَ  خح
َ
د    تَعَالٰ   الِٰل    فأَ حَمذ نسََ *    شَقَاشّقَهَا   وسََلذمَ   عَليَحهّ   الِٰل    صَلّذ   بّم  خح

َ
نَافّقَهَا   بهّّ   وَأ ه  *    م 

َ
أ ه  *    مَغَالّقَهَا   وَبوَذ

َ
وحطَأ

َ
 وجََدَعَ *    مَفَارّقَهَا   وَأ

لحطَانهّّ  وَانهّّ   وَقَمَعَ *    مَعَاطّسَهَا   بسّ  عح
َ
باَلسَّهَا*  بأّ

َ
تهّّ   وَكَشَفَ   أ رذ تَطَفَ *    حَنَادّسَهَا   بغّ  تهّّ   وَاخح َ سْح

 
لَعَ   حَتّٰ   فوََارسَّهَا   بأّ طح

َ
لََم    أ سّح سَه    الْح

ح
 رَأ

قَعَ *  وح
َ
دَائهّّ  الِٰل   وَأ عح

َ
سَه   بأّ

ح
سَاسَه   لَ    تَعَالٰ  الِٰل   وَمَكَنَ *  بأَ

َ
وَحفّ  مّنَ  وسََكَنَ *  أ َاسَه   الخح د   سَي دّناَ  عََٰ  وسََلذمَ   الِٰل   صَلّذ *   إيّْح مَذ   مُ 

بيَّ  وَمَلََئكَّتّهّ  قَرذ يحهّ   احلم  ه   مَنح  وعَََٰ *  لَََ طَاعَ  كَمَا *   إلََّحهّ  وهََاجَرَ  نصََََ
َ
 *  إلََّحهّ  خَلحقَه ودََعٰ  الِٰل   أ

 , ا بَعحد  مذ
َ
وحا الَله حَقذ ت قَاتهّّ أ نَ اّتذق  وح لّم  حم سح هَا ال ت نذ   فَيَا ايَُّ وح نحت مح  اّلَذ   وَلََتَم 

َ
وحنَ  وَأ لّم  سح  م 

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 
Dosa pertama yang dilakukan di langit adalah kesombongan. Sombong adalah tidak 

mau menerima kebenaran, dan selalu merendahkan orang lain karena merasa memiliki 

keutamaan. Sombong adalah dosa Iblis, ia diperintahkan oleh Allah جل جلاله untuk bersujud 

menghormati Nabi Adam ‘alaihissalam, namun dengan sombongnya Iblis menolak dan 

berkata: 

 أنََا خَيْرٌ مِنْهُ خَلَقْتنَيِ مِنْ نَارٍ وَخَلَقْتهَُ مِنْ طِينٍ  

 Aku lebih baik daripadanya. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau 

ciptakan dari tanah.” (QS. Al-Araf : 12) 

Karena kesombongannya, Iblis terusir dari surga dan menjadi makhluk yang terlaknat 

selama-lamanya. Allahجل جلاله berfirman: 

ينِ  77قَالَ فَاخْرُجْ مِنْهَا فَإنَِّكَ رَجِيمٌ )  ( وَإِنَّ عَلَيْكَ لَعْنَتِي إِلىَ يَوْمِ الد ِ

(Allah) berfirman, “Maka keluarlah kamu dari surga, karena sesungguhnya kamu 

adalah (makhluk) yang terkutuk, dan sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai 

hari pembalasan.” (QS. Shad : 77–78) 

Maka hati-hati saudara. Janganlah Anda merasa lebih mulia dari orang lain karena ilmu, 

ibadah, keturunan, budaya, peradaban, kekayaan, jabatan, warna kulit, kebangsaan, 

organisasi, atau apapun yang fana di dunia ini. Karena siapa yang memiliki 

kesombongan di dalam hatinya walau hanya sedikit, maka surga telah diharamkan 

baginya. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ةٍ مِنْ كِبْرٍ لََ يَدْخُلُ  الْجَنَّةَ مَنْ كَانَ فِي قَلْبِهِ مِثْقَالُ ذرََّ  

Tidak akan masuk ke dalam surga, seorang yang dalam hatinya terdapat seukuran biji 

sawi dari kesombongan. (HR Muslim) 

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 
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Manusia berasal dari air mani yang menjijikkan, setiap saat ia membawa kotoran dalam 

perutnya, dan kelak akan mati menjadi bangkai yang busuk. Maka sangatlah tidak 

pantas bila manusia begitu sombong, sehingga berani menentang perintah Allah جل جلاله, atau 

menolak kebenaran yang datang dari-Nya. Allah جل جلاله berfirman: 

نْسَانُ أنََّا خَلَقْنَاهُ مِنْ نطُْفَةٍ فَإذِاَ هُوَ خَصِيمٌ مُبِينٌ    أوََلَمْ يرََ الِْْ

Dan tidakkah manusia memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setetes air 

(mani)? Tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata.(QS. Yasin : 77) 

Apakah yang sebenarnya dapat kita sombongkan? Apakah ilmu kita? Ibadah kita? 

Nasab, kekuatan, ketampanan, kekayaan, atau kedudukan kita? Bukankah semuanya itu 

hanyalah pemberian Allah جل جلاله. Jika Allah menghendaki, dalam sekejap semuanya bisa 

lenyap tak bersisa.  

Perhatikan bagaimana Iblis, yang telah beribadah kepada Allah selama ribuan tahun, 

dalam sekejap ia berubah menjadi makhluk terlaknat karena kesombongannya. 

Perhatikan Bal’am bin Baura, ulama yang dalam setiap majelisnya disediakan 12 ribu 

wadah tinta untuk mencatat nasihatnya, dalam sekejap ia diubah menjadi makhluk hina 

dan diumpamakan dalam Al-Quran bagaikan anjing karena merasa tinggi dengan 

ilmunya. 

Perhatikan bagaimana Kan’an putra Nabi Nuh alaihissalam ditenggelamkan oleh Allah 

 ?karena angkuh dalam kekafirannya, apakah nasabnya berguna saat itu جل جلاله

Perhatikan Fir‘aun yang sangat berkuasa, yang dalam sekejap Allah tenggelamkan di 

dasar laut karena kesombongannya. 

Perhatikan Qarun, yang begitu kaya hingga kunci-kunci perbendaharaannya harus 

dipikul oleh banyak orang, namun akhirnya ditelan bumi karena kesombongannya. 

Dan renungkanlah nasib kaum ‘Ad, Tsamud, dan kaum Nuḥ, yang menyombongkan diri 

di hadapan para nabi mereka, dan menolak kebenaran yang jelas. Apa yang menimpa 

mereka? Allah menurunkan azab yang beragam kepada masing-masing mereka. 

يْحَةُ وَمِنْهُمْ  مَنْ خَسَفْنَا بِهِ الْْرَْضَ   فكَُلًّا أخََذْنَا بِذنَْبِهِ فمَِنْهُمْ مَنْ أرَْسَلْنَا عَلَيْهِ حَاصِبًا وَمِنْهُمْ مَنْ أخََذتَْهُ الصَّ

ُ لِيظَْلِمَهُمْ وَلكَِنْ كَانُوا أنَْفسَُهُمْ يَظْلِمُ   ونَ  وَمِنْهُمْ مَنْ أغَْرَقْنَا وَمَا كَانَ اللََّّ

Maka masing-masing mereka Kami siksa karena dosanya. Di antara mereka ada yang 

Kami timpakan kepadanya batu (yang keras menghujani), dan di antara mereka ada 

yang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami 

benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan. Dan 

Allah tidak menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka 

sendiri. (QS. Al-‘Ankabut : 40) 

Perhatikanlah itu semua saudara, agar kita tahu bahwa tidak ada yang pantas kita 

sombongkan di hadapan Allah جل جلاله yang Maha Kuasa, yang mampu mengubah keadaan 

kita dalam sekejap mata. Sehingga kita selalu waspada, hati kita selalu khusyu dan 

rendah di hadapan Allah جل جلاله.  

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 
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Kesombongan akan membawa kepada kebinasaan, sedangkan ketawadhuan akan 

mendatangkan kemuliaan. Tawadhu adalah merasa rendah di hadapan Allah  جل جلاله,  

menerima kebenaran dari siapa saja dan tidak melihat diri lebih utama dari siapa pun.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah teladan teragung dalam sifat tawadhu. Beliau selalu bersikap 

tawadhu setiap saatnya. Beliau tidak pernah makan sambil bersandar, saat ditanya 

Beliau menjawab: 

لّس  كَمَا يَْحلّس  الحعَبحد   جح
َ
، وَأ ك ل  الحعَبحد 

ح
 آك ل  كَمَا يأَ

“Aku makan sebagaimana seorang hamba makan, dan aku duduk sebagaimana seorang 

hamba duduk.” (HR. Ṭabarani) 

Di rumahnya, beliau tidak pernah meminta dilayani, bahkan beliau melayani semua 

keperluannya sendiri. Sayidah Aisyah rah mengatakan: 

الْبَشَرِ، يَفْلِي ثوَْبَهُ، وَيَحْلِبُ شَاتهَُ، وَيَخْدِمُ نَفْسَهُ مِنَ بَشَرًا كَانَ   

Beliau (Rasulullah  صلى الله عليه وسلم) adalah manusia seperti manusia lainnya. Beliau membersihkan 

pakaiannya dari kutu, memerah susunya sendiri, dan melayani keperluannya sendiri. 

(HR Turmudzi) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sangat perhatian kepada orang-orang lemah dan membutuhkan: para 

wanita, janda, anak-anak, dan fakir miskin. Beliau tidak segan untuk berjalan bersama 

mereka, menolong mereka memenuhi kebutuhan mereka. Diriwayatkan dari ‘Abdullah 

bin Abi Aufa ra:   

 وَلََ يَأنَْفُ أنَْ يَمْشِيَ مَعَ الْْرَْمَلَةِ وَالْمِسْكِينِ فَيَقْضِيَ لَهُ الْحَاجَةَ ... 

“Beliau tidak merasa enggan untuk berjalan bersama janda dan orang miskin, lalu 

membantu mereka memenuhi kebutuhannya.” (HR. An-Nasa’i) 

Demikianlah semestinya yang kita lakukan saudara, jangan pernah merasa sombong dan 

merendahkan siapapun. Hormati dan hargai semua yang berbeda dengan kita, karena 

itulah yang diperintahkan oleh Allah جل جلاله. Nabi صلى الله عليه وسلم bersbada: 

َ أوَْحَى إِليََّ   توََاضَعوُا حَتَّى لََ يَفْخَرَ أحََدٌ عَلىَ أحََدٍ، وَلََ يَبْغِي أحََدٌ عَلىَ أحََدٍ أنَْ إِنَّ اللََّّ

Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar kalian semua bersikap rendah 

hati, sehingga tidak ada seorang pun yang membanggakan diri atas yang lain, 

dan tidak ada seorang pun yang berbuat zalim terhadap yang lain. (HR. Muslim) 

Maka, Marilah kita berusaha menjadi hamba-hamba Allah yang bertawadhu, jauh dari 

kesombongan dan keangkuhan. Mari kita berusaha meneladani akhlak Nabi Muhammad 

 agar kelak kita bisa dikumpulkan bersama beliau di surga-Nya yang penuh  ,صلى الله عليه وسلم

kemuliaan. Aamiin ya Robbal Alamiin. 

ا  وحر  الرذ د  دَوَات  * وَرَوّيتَح بهّّ الص 
َ
مَاعّ احلأ سح

َ
تحه  إّلَ احلأ دذ

َ
دَارَتحه  اللّهََوَات  * وَأ

َ
سَنَ مَا أ حح

َ
*  إنّذ أ فَات  ه  الص  رّك  م  مَنح لََ ت دح وّيَات  * كََلَ

يحطَانّ الرذجّيحم  بّالّله مّنَ الشذ
وحذ  ع 

َ
ا ﴾   أ اَهّل ونَ قَال وا سَلََم  م  الْح ن ا وَإّذَا خَاطَبهَ  رحضّ هَوح

َ ونَ عَََ الأح ينَ يَمحش  ّ َنّ الَّذ ﴿وعَّبَاد  الرذحْح
   [ 63]الفرقان: 

 َ رّ الْح كح مح بّمَا فّيحهّ مّنَ احلآياَتّ وَالَّ  آنّ الحعَظّيحمّ، وَنَفَعَنِّح وَإيّذاك  رح مح فّ الحق  فّر  الَله باَركََ الله  لِّح وَلكَ  تغَح سح
َ
ق وحل  قوَحلِّ هَذَا وَأ

َ
كّيحمّ، أ

حم سح  مح وَلّْمَّيحعّ ال يحك  يذ وَلوَّالَّّ مح وَلوَّالََّ حرحَّيحمالحعَظّيحم لِّح وَلكَ  وحر  ال وَ الحغَف  وحه إّنذه  ه  فّر  تغَح  لّمّيح فاَسح
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 الخطبة الثانية 

 ّ يحكَ لَ  إرّحغََما  ل دَه  لََ شََّ لَذ إلََّ إّلَذ الله  وحَح
َ
هَد  أ شح

َ
مَر* وَأ

َ
ا  كَمَا أ د  لِّلّ حَْحدا  كَثّيح مَح نذ سَي دَناَ الَْح

َ
هَد  أ شح

َ
مَنح جَحَدَ بهّّ وَكَفَرَ* وَأ

لَََ  ل   سَي د  الخح وح ه  وَرسَ  دا  عَبحد  مَذ لََناَ مُ  د  وعََََ آلّّ وَنبَّيذنَا وَمَوح مَذ لََناَ مُ  مذ صَل  وسََل مح وَبَاركّح عَََ سَي دّناَ وَنبَّي نَا وَمَوح ئقّّ وَالحبشَََ* الَلذه 
رَر*  حَابهّّ مَصَابيّححّ الحغ  صح

َ
 وَأ

وحلّ  وّ وَف ض  وا الَله تَعَالَ مّنح سّمَاعّ اللذغح وَى الّله* عّبَادَ الّله اّتذق  مح وَنَفحسيح بتَّقح وحصّيك 
 
: أ ا بَعحد  مذ

َ
مح  أ ا نَهَاك  وا عَمذ بَََ* وَانحتهَ   الخح

سّه* وَثَ   فّيحهّ بنَّفح
َ
ر  بدََأ مح

َ
مح بأّ مَرَك 

َ
نذ الَله أ

َ
وحا أ لَم  مّن وحنَ عَنحه  وَزجََر* وَاعح ؤح حم  هَا ال يُّ

َ
مح أ ثَ بّك 

سّه* وَثلَذ دح سَب حَةّ بّق  حم  نَّذ بّمَلََئكَّتّهّ ال
نَ عَََ النذبّ   حبَّا  وَآمّرَا* إنّذ الَله وَمَلََئكَّتهَ  ي صَلُّوح حسّه* فَقَالَ تَعَالَ مُ  يحنَ آمَن وحا صَلُّوح مّنح برَّيذةّ جّن هّ وَإّن ّ هَا الَّذ وحا  ياَ آيُّ ا عَليَحهّ وسََل م 

  ّ رََمَيح د  إمَّامّ الْح مَذ لََناَ مُ  مذ صَل  وسََل مح وَبَاركّح عَََ سَي دّناَ وَنبَّي نَا وَمَوح لّيحما * الَلهّ  هَا تسَح يُّ
َ
د* فَيَا أ مَذ ّ وعََََ آلّ مُ  رَتيَح حهّجح وصََاحّبّ ال

نَ مّنحه  شَفَاعَة  صَلُّوحا عَليَح  وح اج  د* ن وحرّ الرذ مَذ لََناَ مُ  مذ صَل  وسََل مح وَبَاركّح عَََ سَي دّناَ وَنبَّي نَا وَمَوح لّيحما * الَلهّ  وحا تسَح ةّ  هّ وسََل م   الحقَلحبّ وَق رذ
يَا جَََالّّ صَلُّوحا عَليَحهّ وسََ  نَ إّلَ ر ؤح تَاق وح شح حم  هَا ال يُّ

َ
د* فَيَا أ مَذ ّ وعََََ آلّ مُ  َة* وشََفّيحعّ الحعَيح مذ صَل  عَََ نبَّ  الرذحْح لّيحما * الَلهّ  وحا تسَح ل م 

ه  فّح   حَابهّّ وَمَنح نصََََ صح
َ
ه* وعََََ آلّّ وَأ صَاه  كّتَاب كَ وضََمذ حح

َ
كَ وَأ حَاطَ بهّّ عّلحم 

َ
ة* عَدَدَ مَا أ مذ

مح ذّي  الأح  وحصا  مّنحه  ص  ة* خ  هّمذ كُ   م 
لّ الحعَ  صح

َ وَاب*  الأح وذاب* الَنذاطّقّ بّالصذ
َ اهّدّ الأح يحق* وعََََ الزذ د  ر  الص 

بِّ بكَح
َ
َ سَي دّناَ أ مّنّيح ؤح حم  ّ ال مّيح

َ
بِّ رّيحق* أ

َ
َ سَي دّناَ أ مّنّيح ؤح حم  ّ ال مّيح

َ
أ

َ سَي دّ  مّنّيح ؤح حم  ّ ال مّيح
َ
آن* أ رح اب* وعََََ جَامّعّ الحق  طَذ مَرَ بحنّ الخح َ  حَفحص  ع  مّنّيح ؤح حم  ّ ال مّيح

َ
سَدّ الّله الحغَالّب* أ

َ
ان* وعََََ أ ثحمَانَ بحنّ عَفذ ناَ ع 

بِّح عَبحدّ الّله الْح  
َ
سََنّ وَأ د  الْح مَذ بِّ مُ 

َ
ي دَيحنّ أ يحهّ السذ بِّ طَالّب* وعََََ وَلَََ

َ
َت  سَي دّناَ عََلّ  بحنّ أ رَاءّ الْح هّمَا الزذهح م 

 
* وعََََ أ لّ بنّحتّ سَيح وح

بِّح  
َ
رحجَاس* أ

َ نسَّ وَالأح َ رَيحنّ مّنَ الَح طَهذ حم  ّ عّنحدَ الّله وَالنذاس* ال مَيح عَظذ حم  يحهّ ال وحل* وعََََ عَمذ لّ الحعَبذاس* الرذس  عَمَارَةَ حَْحزَةَ وَأبِّح الحفَضح
وحه  تََح  يحنَ باَيَع  ّ ة* الَّذ َ بشََذ حم  ةّ ال * وَعَبحدّ  وعََََ بقَّيذةّ الحعَشَََ يَح دَى وسََعّيحدّ الخح حه  دّ ال * وسََعح بيَح وََاريّ الزُّ جَرَة* طَلححَةَ الحفَيذاضّ وَالْح تَ الشذ

 َ َعّيح جَح
َ
وَان  الّله تَعَالَ عَليَحهّمح أ اهّر* رضّح اهّدّ الزذ بيَحدَةَ الزذ بِّح ع 

َ
اكّر* وَأ كِّ  الشذ َنّ الزذ مّ الَ  الرذحْح  يحن*  إّلَ يوَح

وَاتّ  مح
َ مح وَالأح يَاءّ مّنحه  حح

َ لّمَاتّ الأح سح حم  َ وَال لّمّيح سح حم  مّنَاتّ وَال ؤح حم  َ وَال مّنّيح ؤح فّرح للّحم  مذ اغح عَوَات* ياَ الَلذه  يحب  الَذ ّ * رَبذنَا إّنذكَ قَرّيحب  مُ 
رححَمَ الرذ 

َ
َتّكَ ياَ أ ات* بّرحَْح هّمذ حم  اَجَاتّ ياَ كََفَّ ال بحتَدّعَةَ قَاضَِّ الْح حم  لّ الحكَفَرَةَ وَال ذ  لّمّي* وَاخح سح حم  لََمَ وَال سّح عّزذ الْح

َ
مذ أ * الَلذه  احّّْيح

مذ   * الَلهّ  مح رح دّياَرهَ  مذ دَم  الَلهّ   * مح قح جََحعَه  مذ  مَز  الَلذه   * مح لهَ  مذ شَت تح شَمح * الَلهّ  كّيح ّ حم شَح َ وَال ح مَنح نصََََ دّيحنَ مُ  لح مَنح انحصَ  ذ  د* وَاخح مذ
* وَاكح  لّمّيح سح حم  انّ ال َ مَئنّذة  وسََائرَّ ب لْح طح تَنَا هَذّهّ آمّنةَ  م  َ مذ بلَْح عَلّ اللهّ  د* وَاجح مَذ لََمَةَ وَالحعَافّيةََ خَذَلَ دّيحنَ مُ  َ وَالسذ تْح مذ الس  ت بّ اللذه 

زَاةّ  اجّ وَالحغ  مّ   عَليَحنَا وعََََ عَبّيحدّكَ الْح جذ ؤح حم  َ وَال مّنّيح ؤح * وَاغحفّرح للّحم  َعّيح جَح
َ
د  أ مَذ ةّ مُ  مذ

 
سَافّرّيحن* فّ برَ كَ وَبَِحرّكَ وجََو كَ مّنح أ حم  نَاتّ  وَال

طَ وَالحغَ  فَعح عَنذا الحقَحح مذ ارح * الَلذه  احّّْيح رححَمّ الرذ
َ
َتّكَ ياَ أ وَاتّ* بّرحَْح مح

َ مح وَالأح يَاءّ مّنحه  حح
َ نحوَاعّ الأح

َ
حوَبَاءَ وسََائرَّ أ وَحرَ وَالحفّتَََ وَال لََءَ وَالْح

  َ اغّيح الطذ ادحفَعح عَنذا شََذ  مذ  الَلذه   * ة  َ عََمذ لّمّيح حم سح ال انّ  َ ب لْح وَمّنح  ة   ناَ خَاصذ بلََّْ َلََءّ* مّنح  بّمَا الْح نَ 
تَدّيح عح حم  وَال  َ المّّيح وَالظذ  َ َاغّيح وَالْح

َةَ وَلََ تََحعَلحنَا مّنَ  شّئحتَ وَكَيح  قّنَا الحغَيحثَ وَالرذحْح مذ اسح ف  وعَََفّيةَ* الَلهّ  َ آجّل  فّح ل طح قّناَ فَ شّئحتَ* عََجّلَ  غَيح مذ اسح * الَلهّ  الحقَانّطّيح
قّنَا الحغَيحثَ وَالرذ  مذ اسح * الَلهّ  َةَ وَلََ تََحعَلحنَا مّنَ الآيسّّيح رححَمَ ا  الحغَيحثَ وَالرذحْح

َ
غّثحنَا ياَ أ

َ
قّنَا وَأ مذ اسح * اللهّ  نّيح ناَ بّالس 

ذح خ 
ح
َةَ وَلََ تأَ حْح

خّرَةّ حَسَنةَ  وَقنَّا عَذَابَ النذار* عّبَادَ الله* }إنّذ  نحيَا حَسَنةَ  وَفِّ الآح * رَبذنَا آتنَّا فّ الَُّ سَانّ وَ لرَاحّّْيح حّح لّ وَالْح ر  بّالحعَدح م 
ح
َ يأَ إّيتَاءّ  الِلذ
وحا الَله   ر  ونَ{ وَاذحك  ر  مح تذََكذ مح لعََلذك  ك  ّ يعَّظ 

َغْح نحكَرّ وَالْح حم  شَاءّ وَال بََ وَينَحهََ عَنّ الحفَحح رح وا ذّي الحق  ر  ك  * وَاشح مح رحك  ك  الحعَظّيحم يذَح
كح 

َ
ر  الّله أ كح مح وَلََّّ لكَ  فّرح وحه  يَغح فّر  تغَح * وَاسح مح  بََح لَ  عَََ نعَّمّهّ يزَدّحك 

 


